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ABSTRAK

Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran dari postur kerja

yang dilakukan oleh para pekerja saat melakukan bongkar muat di PT Karya Prima Jaya

apakah telah sesuai dengan ergonomi kerja yang ada dengan menggunakan sampel 6

informan. Alat penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian ini yaitu metode Ovako

Work Analysis System,Kuesioner Nordic Body Map, observasi, dan wawancara.

Hasil Analisis yang diperoleh yaitu postur kerja yang dilakukan oleh pekerja  di PT Karya

Prima Jaya masih belum sesuai dengan ergonomi kerja yang ada karena masih sering

sembarangan atau mengindahkan ergonomi kerja yang benar saat melakukan bongkar muat

karena para pekerja belum mendapatkan pelatihan khusus tentang ergonomi kerja dan

mengakibatkan banyak keluhan musculoskeletal yang timbul pada pekerja . Berdasarkan

Ovako Work Analysis System dan Nordic Body Map keluhan dari para pekerja di PT Karya



2
http://jurnald4k3.uniba-bpn.ac.id/index.php/identifikasi

Prima Jaya berbeda – beda, yaitu punggung, pinggang, leher atas, bahu , lengan atas, dan

kaki.

Kata Kunci : Postur Kerja, Bongkar Muat

==================================================================

ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the description of the work posture carried

out by workers when loading and unloading at PT Karya Prima Jaya whether it is in

accordance with the existing work ergonomics by using a sample of 6 informants. The

research tools used to conduct this research are the Ovako Work Analysis System method,

Nordic Body Map Questionnaire, observation, and interviews. The results of the analysis

obtained are that the work postures carried out by workers at PT Karya Prima Jaya are still not

in accordance with the existing work ergonomics because they are often careless or heed the

correct work ergonomics when loading and unloading because the workers have not received

special training on work ergonomics and resulted in Many musculoskeletal complaints that

arise in workers. Based on the Ovako Work Analysis System and the Nordic Body Map, the

complaints from workers at PT Karya Prima Jaya vary, namely the back, waist, upper neck,

shoulders, upper arms, and legs.

Keywords: Work Posture, Loading and Unloading
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi akibat kemajuan dunia

modern era globalisasi yang tengah

berlangsung pesat, dengan signifikan

membawa perubahan-perubahan besar

sehingga memaksa sektor industri untuk

terus berkembang dalam peningkatan

produksi dan menjadikan peran serta aspek

kesehatan dan keselamatan kerja menjadi

penilaian prioritas utama dalam upaya

peningkatan produktivitas kerja.

Produktivitas kerja yang baik akan

memberikan dampak terhadap kemajuan

manusia guna diandalkan untuk memenuhi

tuntutan perusahaan. Negara berkembang

menuntut industri untuk terus berkembang

mengikuti persaingan pasar. Manusia
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dalam hal ini sebagai pekerja cenderung

akan mengalami kondisi buruk ketika

tuntutan pekerjaan melebihi kapasitas

kemampuan sehingga perlu diciptakan

keadaan aman dan nyaman di lingkungan

kerja. Khususnya pada perancangan

peralatan yang memperhitungkan aspek

manusia sebagai pengguna melalui sistem

perancangan tempat kerja guna mencegah

keluhan akibat kerja serta resiko ergonomi

terhadap postur tubuh saat bekerja.

Postur kerja  merupakan salah satu

aspek penting yang harus diperhatikan oleh

para pekerja dalam melakukan suatu

pekerjaan, serta akan berpotensi bahaya

apabila para pekerja terlalu menyepelakan

postur kerja yang banyak dijumpai di

tempat kerja khususnya bongkar muat di

pergudangan. Hal ini disebabkan karena

banyaknya kegiatan kerja yang dilakukan

berulang-ulang seperti: mengangkat,

mendorong,

memindahkan, dan lain sebagainya

yang masih menggunakan tenaga manusia

dan dilakukan dalam waktu yang cukup

lama. Walaupun sudah banyak industri

yang menggunakan mesin dalam proses

kerjanya namun dalam pelaksanaanya

masih memerlukan tenaga kerja manusia

untuk penanganan secara manual.

Hakikatnya manusia memiliki

keterbatasan-keterbatasan fisik, sehingga

keterbatasan fisik tersebut perlu menjadi

pertimbangan dalam menyusun rencana

kerja karena jika pekerjaan tertentu

membutuhkan tenaga melebihi kapasitas

fisik manusia maka hal inilah yang

menimbulkan Musculoskeletal Disorders

(MSDs).

Aktivitas membungkuk dan

mengangkat pada tempat kerja sebaiknya

dirancang seminimal mungkin, bahkan

dihilangkan karena dapat menimbulkan

gangguan pada sistem musculoskeletal.

Seperti halnya penelitian yang dilakukan

oleh Fardela Najla (2018) di CV

Balikpapan Diesel, bahwa postur tubuh

pekerja yang terus menerus membungkuk

memiliki tingkat risiko tinggi yang dapat

menyebabkan timbulnya keluhan

musculoskeletal disorders (MSDs). Oleh

sebab itu perlu pengawasan dan

pemantauan terhadap para tenaga kerja

saat mereka melakukan pekerjaan agar

postur tubuh tetap pada ergonomi yang

berlaku.

PT Karya Prima Jaya merupakan

suatu perusahaan yang bergerak di bidang

distribusi bahan makanan  yang memiliki 6

pekerja di bagian pergudangan. PT Karya

Prima Jaya merupakaan perusahaan maju

dan mampu bersaing dengan perusahaan-

perusahaan lainya yang bergerak di bidang

sejenis. Dan merupakan perusahaan yang

mengutamakan kesehatan dan keselamatan

bagi para pekerjanya, pada pekerjaan
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bongkar muat penangkatan barang secara

manual seperti, mengangkat, mengangkut,

memindahkan. Adapun masalah yang

ditemukan di lapangan berdasarkan

pengalaman kerja peneliti yang telah

bekerja di sana selama kurang lebih 2

tahun lebih, masih sering menemukan cara

pengangkatan yang tidak sesuai dengan

standar yang ada, contohnya salah satu

pekerja yang terlihat mengangkat barang

melebihi beban 20 kg dengan postur kerja

yang salah tanpa mengetahui metode

pengangkatan yang benar dan aman

seperti, menggunakan otot kaki sebagai

tumpuan beban, bukan menjadikan

punggung atau bahu sebagai tumpuan

beban bila diangkat secara manual, dan

tidak memperhatikan zona aman

pengangkatan beban, frekuensi, dan

lamanya kegiatan pengangkatan dalam

sehari-harinya akibat pekerja sering

mengeluh nyeri pada area punggung dan

bahu. Terkadang terlihat juga pekerja

memaksakan diri dalam mengangkat beban

yang berat hanya seorang diri tanpa

meminta bantuan kepada pekerja lainya

sehingga menyebabkan cidera otot

belakang yang membuat kadang pekerja

tersebut tidak masuk kerja hingga 2 - 3 hari

setiap bulan. Dan juga peneliti pernah

melihat seorang pekerja melakukan sikap

kerja membungkuk sambil memutar

(twisting) dalam aktifitas pemindahan

barang yang dapat menyebabkan gangguan

pada kesehatan kerja.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk

mengetahui postur kerja para pekerja pada

proses bongkar muat di PT Karya Prima

Jaya Balikpapan. Khususnya postur kerja

pada pekerja itu sendiri dalam melakukan

kegiatan bongkar muat.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian kualitatif

untuk memahami fenomena tentang apa

yang dialami oleh subjek penelitian.

Pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan analisis dampak kesehatan,

sedangkan spesifikasi penelitian yang

dilakukan adalah deskriptif. Menurut

(Sugiyono, 2018) metode desktriptif

merupakan metode yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara

mendeskripsikan atau menggambarkan

data yang telah terkumpul sebagaimana

adanya tanpa bermaksud membuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum

ataupun generalisasi.

Pada penelitian ini diambil

sebanyak 6 pekerja. Keenam informan

tersebut terdiri dari 1 orang Kepala

Gudang, serta 5 orang Helper Gudang.

Keenam informan berhubungan langsung

dengan judul penelitian yang diambil oleh

penulis.
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Teknik analisa data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah deskripsi data.

Mendeskripsikan data adalah

menggambarkan data yang berguna untuk

memperoleh bentuk nyata dari informan,

sehingga lebih mudah dimengerti peneliti

atau orang lain yang tertarik dengan hasil

penelitian yang dilakukan.

Mendeskripsikan informasi dari responden

ini ada dua macam. Jika data yang ada

adalah data kualitatif, maka deskripsi data

ini dilakukan dengan cara

mengelompokkan dan menyusun data yang

ada sehingga memberikan gambaran yang

nyata terhadap informan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Postur kerja merupakan hal dasar

yang harus diperhatikan saat ingin

melakukan suatu proses pekerjaan, jika

postur kerja yang dilakukan tidak sesuai

dengan standar ergonomi maka secara

tidak langsung akan mengakibatkan

keluhan – keluhan yang akan dirasakan

oleh pekerja pada saat melakukan

pekerjaan

Dalam penelitian ini, peneliti

mengetahui apa saja yang timbul akibat

postur kerja yang tidak benar dari proses

pekerjaan bongkar muat, yang dimana

proses bongkar muat tersebut dapat dilihat

dari 4 proses pekerjaan yaitu mengangkat,

membawa, mendorong, menarik. Dari ke 4

proses pekerjaan tersebutlah peneliti

mendapatkan sumber dari timbulnya

keluhan yang dialami oleh 6 informan

karena postur kerja yang tidak benar

melalui wawancara dan observasi.

Berdasarkan Health Safety

Excecutive (HSE) 2012 pedoman berat

beban maksimum saat melakukan manual

handling adalah berat beban maksimum

yang diangkat pekerja sebaiknya tidak

lebih dari 4,5 kg. Berat beban antara 16-55

kg dapat meningkatkan risiko cidera.

Disarankan pekerja sebaaiknya

menggunakan alat bantu dan/atau

mengangkat benda secara tim. Berat beban

lebih dari 55 kg pekerja tidak

diperkenankan mengangkat sendiri.

Sedangkan para pekerja gudang di

PT Karya Prima Jaya mengangkat beban

sekitar 25-100 kg karung tepung dan

mendorong beban sekitar 10-200 kg untuk

tepung kemasan dalam dus. Namun

terkadang pekerja gudang juga

mengangkat barang secara bertim 3-4

orang dikarenakan barang seperti tepung 1

kg hingga tepung karung 25 kg yang

terkadang terlalu dipaksakan untuk

diangkat seorang diri mengakibatkan

cedera.

Berdasarkan grafik 4.1 terdapat

beberapa keluhan muskuloskeletal yang

dirasakan terhadap 6 informan dengan

range rasa sakit 1-4, yaitu informan 1
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terdapat keluhan di punggung (3),

pinggang (3), leher (3), bahu kanan (1),

bahu kiri (1), lengan kanan (2), lengan kiri

(2), kaki (1), informan 2 mendapat keluhan

di punggung (3), pinggang (3), leher (3),

bahu kanan (3), bahu kiri (3), lengan kanan

(3), lengan kiri (3), kaki (1), informan 3

mendapat keluhan di punggung (2),

pinggang (2), leher (2), bahu kanan (1),

bahu kiri (1), lengan kanan (1), lengan kiri

(1), kaki (1), informan 4 mendapat keluhan

di punggung (2), pinggang (3), leher (3),

bahu kanan (3), bahu kiri (1), lengan kanan

(2), lengan kiri (2), kaki (2), informan 5

mendapat keluhan di punggung (4),

pinggang (4), leher (2), bahu kanan (3),

bahu kiri (3), lengan kanan (3), lengan kiri

(4), kaki (2), dan informan 6 mendapat

keluhan di punggung (2), pinggang (2),

leher (2), bahu kanan (1), bahu kiri (1),

lengan kanan (1), lengan kiri (1), kaki (2).

Dapat disimpulkan bahwa pekerja

dengan berat barang yang paling banyak

dan lebih yaitu informan 5 merasakan

keluhan terbanyak dibandingkan informan

lain yang berat barang yang sering mereka

bawa lebih ringan.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Adapun postur kerja yang

dilakukan oleh pekerja masih belum sesuai

karena masih sering melakukan kegiatan

bongkar muat dengan sembarangan atau

tak mengindahkan ergonomi kerja yang

benar saat melakukan bongkar muat.

Sedangkan, pekerjaan bongkar

muat masih belum sesuai dengan ergonomi

kerja karena masih banyak terdapat

keluhan musculoskeletal yang timbul

karena postur kerja dan sikap yang salah

dari pekerja saat melakukan  proses

bongkar muat tepung dikarenakan para

pekerja belum mendapatkan pelatihan

khusus tentang ergonomi kerja dan

keluhan yang dialami oleh para pekerja

berbeda beda.

B. SARAN

Terhadap PT Karya Prima Jaya

memberikan pelatihan khusus kepada

pekerja tentang ergonomi kerja,

memberikan pengadaan untuk alat angkat

angkut tambahan dalam membantu proses

pekerjaan bongkar muat, memperluas area

gudang agar memudahkan alat angkat

angkut bermobilisasi dan pergerakan

pekerja menjadi leluasa dalam bergerak.

Bagi para pekerja yang ada di

gudang untuk mempelajari tentang ilmu

ergonomi kerja khususnya tentang

bagaimana postur kerja yang benar saat

melakukan proses bongkar muat agar

terhindar dari cedera sementara atau

berkepanjangan, melakukan peregangan
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dengan benar sebelum memulai pekerjaan,

serta istirahat jika rasa sakit mulai timbul,

dan jangan meremehkan penyakit kecil

seperti pegal – pegal yang dialami akibat

postur pekerjaan yang salah.
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